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Abstrak 

Latar Belakang : Kadar Hemoglobin merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja 

putri, zat besi merupakan kompenen penting yang diperlukan masa pertumbuhan terutama pada 

remaja putri. Hal ini disebabkan karena remaja putri mengalami menstruasi setiap bulannya. Kondisi 

ini dapat berdampak negatif pada imunitas, konsentrasi belajar, kebugaran, dan produktivitas. Pada 

SMP Negeri 7 Jember terdapat 5 siswi (50%) dengan kadar hemoglobin rendah. Salah satu upaya 

non-farmakologi untuk meningkatkan kadar hemoglobin dengan pemberian jus buah bit yang 

mengandung asam folat dan zat besi sebagai pembentukan sel darah merah. Tujuan: Untuk 

mengetahui perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian jus buah bit pada remaja 

di SMP Negeri 7 Jember. Metode: Desain penelitian menggunakan quasy eksperimen dengan 

pendekatan one group pre-post test design. Populasi penelitian yaitu siswi kelas VIII di SMPN 7 

Jember sebanyak 150. Jumlah sampel sebanyak 60 responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan uji Paired sampel T-test. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukan sebelum pemberian jus buah bit terdapat remaja dengan kadar hemoglobin ringan 

sebanyak 9 responden (15%) dan sedang 9 responden (15%), sedangkan sesudah diberikan jus buah 

bit terdapat remaja dengan kadar hemoglobin ringan 9 responden (15%) dan sedang 6 reposnden 

(10%). Disimpulkan  bahwa terdapat perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah diberikan 

jus buah bit dengan p value sebesar 0,001 (< 0,05). Kesimpulan: Ada perbedaan kadar hemoglobin 

sebelum dan sesudah diberikan jus buah bit pada remaja di SMP Negeri 7 Jember. Disarankan bagi 

remaja dapat mengkonsumsi jus buah bit sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kadar 

hemoglobin secara non farmakologi. 
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